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Pembuatan briket limbah daun cengkeh dilakukan karena limbah sisa 

penyulingan daun cengkeh hanya digunakan sebagai bahan bakar penyulingannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dan 

tekanan kompaksi terhadap karakteristik briket yang meliputi: uji proximate (nilai 

kalor, kadar abu, kadar air, volatile matters dan fixed carbon), struktur makro, 

kerapatan, drop test, stability dan laju dekomposisi.  

Variasi ukuran partikel adalah 20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, campuran dan 

tanpa pengayakan dengan tekanan 25 kgf/cm2 dan 50 kgf/cm2. Limbah daun 

cengkeh dikeringkan terlebih dahulu. Menggiling limbah daun cengkeh sesuai 

ukuran mesh yang digunakan. Melakukan pembriketan dan pengujian. Pada 

pengujian proximate, bahan yang digunakan hanya 2 yaitu daun kering sisa destilasi 

dan briket dengan perekat 15%.  

Briket 60 mesh dengan tekanan 50 kgf/cm2 termasuk briket paling baik 

dengan massa yang hilang 0,186%, densitas 0,906 g/cm3 dan memiliki waktu paling 

lama saat pembakaran yaitu 1325 detik. Semakin tinggi nilai densitas akan 

menyebabkan briket menjadi semakin kuat sehingga memiliki persentase massa 

yang hilang menurun. 

 

Kata kunci: Briket, Daun Cengkeh, Ukuran Partikel, Tekanan Kompaksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Limbah penyulingan minyak atsiri berupa daun cengkeh kering masih kurang 

diperhatikan manfaatnya. Sebagai contoh pada sentra minyak cengkeh di Musuk, 

Boyolali banyak menggunakan bahan bakar daun kering cengkeh sisa proses 

penyulingan minyak atsiri hanya untuk pembakaran produksinya saja (Adnan, et al 

2018: 56). Perlu adanya upaya pemanfaatan penyulingan limbah daun cengkeh 

sebagai bahan bakar alternatif. Penelitian Aklis (2008: 10) menjelelaskan bahwa 

briket limbah daun cengkeh memiliki temperatur tertinggi pada 246 oC dalam waktu 

6 menit, sisa massa 0,51 g pada menit ke – 24  dan mempunyai laju pembakaran 

tertinggi sebesar 0,53 g/menit pada menit ke – 2. Salah satu energi alternatif yang 

bisa digunakan dengan pemanfaatan limbah tersebut adalah briket.  

Pembriketan adalah salah satu cara untuk memanfaatkan biomassa jenis 

limbah dedaunan kering contohnya limbah daun cengkeh dari sisa penyulingan 

minyak cengkeh. Pembriketan bertujuan agar membentuk briket dari semula limbah 

daun cengkeh menjadi sebuah bahan bakar dengan bentuk dan ukuran tertentu 

sehingga mudah dikemas dan didistribusi, serta agar dapat meningkatkan kepadatan 

energi dari limbah daun cengkeh. Kualitas briket dipengaruhi oleh komposisi, jenis 

bahan baku dan ukuran partikel briket arang (Sudiro dan Suroto, 2014 dalam 

Alfajriandi, et al., 2017: 3). Komposisi perekat yang akan digunakan juga 

diperhatikan dalam pembuatan briket. 
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Perekat briket berfungsi untuk merekatkan serbuk saat pemadatan briket saat 

proses pengepresan. Perekat berpengaruh terhadap asap yang akan ditimbulkan 

oleh briket. Semakin banyak perekat maka semakin banyak asap yang ditimbulkan. 

Komposisi perekat merupakan perbandingan tapioka dan air yang digunakan.  

Tekanan saat pengepresan berpengaruh terhadap panjang briket, dalam hal ini 

dijelaskan oleh Niedziółka, et al (2018: 4) yang menyatakan bahwa jika terjadi 

peningkatan tekanan briket maka panjang briket berkurang. Hal ini bisa 

meningkatkan kerapatan briket sehingga briket menjadi semkain kuat.  

Ukuran partikel dan besarnya tekanan yang digunakan sering diabaikan 

karena keinginan sendiri.  Wakchaure dan Mani (2009: 28) menyatakan bahwa 

kadar air, ukuran partikel dan distribusinya mempengaruhi stabilitas, kadar air, bulk 

density, rasio kompresi dan kuat tekan briket biomassa. Ukuran partikel juga 

berpengaruh terhadap densitas briket karena semakin kecil ukuran partikel briket, 

semakin tinggi densitasnya sehingga briket semakin kuat.  

Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan bahan baku limbah daun 

cengkeh dan bahan perekat tapioka. Pembuatan briket merupakan upaya 

memanfaatkan limbah daun cengkeh dengan memperhatikan ukuran partikel dan 

tekanan kompaksi dengan memperhatikan karakteristik briket. Briket limbah daun 

cengkeh sendiri diharapkan memiliki kualitas yang baik sesuai dengan karakteristik 

briket. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka didapatkan identifikasi masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Meningkatnya limbah daun cengkeh, hanya digunakan sebagai bahan bakar 

penyulingan minyak atsiri. 

2. Kurangnya pemanfaatan limbah dedaunan kering yang berpotensi untuk 

dijadikan briket. 

3. Kurangnya pemanfaatan limbah hasil penyulingan daun cengkeh sebagai bahan 

bakar alternatif briket. 

4. Kurang memperhatikannya komposisi perekat, unsur partikel serbuk dan 

tekanan kompaksi yang digunakan terhadap karakteristik briket. 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dibatasi agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas, adapun 

batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Briket dengan bahan baku limbah penyulingan daun cengkeh dengan 

perbandingan ukuran partikel 20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, campuran ketiga 

mesh dan tanpa penyaringan, serta tekanan kompaksi 25 kgf/cm2 dan 50 kgf/cm2. 

2. Karakteristik briket meliputi: nilai kalor, kadar abu, kadar air, volatile matters,  

fixed carbon, stabilitas, densitas, ketahanan, struktur makro dan laju 

dekomposisi 

3. Pengujian meliputi: proximate test (nilai kalor, kadar abu, kadar air, volatile 

matters dan fixed carbon), pengamatan struktur makro, densitas, drop test 

(massa yang hilang), stability (perubahan dimensi) dan uji laju dekomposisi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ukuran partikel 20 
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mesh, 40 mesh, 60 mesh, campuran ketiga mesh dan tanpa penyaringan, serta 

tekanan kompaksi 25 kgf/cm2 dan 50 kgf/cm2 terhadap karakteristik briket? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel 

20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, campuran ketiga mesh dan tanpa penyaringan, serta 

tekanan kompaksi 25 kgf/cm2 dan 50 kgf/cm2 terhadap karakteristik briket. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, mengetahui pengaruh ukuran partikel dan tekanan terhadap 

karakteristik briket. 

2. Bagi mahasiswa, meningkatkan pengetahuan tentang mata kuliah energi 

terbarukan yang terkait dengan bahan bakar alternatif briket. 

3. Bagi masyarakat, meningkatkan mutu pengetahuan tentang inovasi IPTEK 

pembuatan briket limbah daun cengkeh. 

4. Bagi lembaga, memberikan ide tentang pengaruh ukuran dan tekanan kompaksi 

terhadap karakteristik briket.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tentang pembuatan briket limbah hasil penyulingan daun cengkeh 

dilakukan oleh Aklis (2008) menggunakan variasi limbah daun cengkeh dengan 

persentase 0%, 20%, 40%, 60% dan 100%. Pengujian karakteristik pembakaran 

yang dilakukan meliputi: uji temperatur, massa sisa dan laju pembakaran. 

Pengambilan data dilakukan setiap 1 menit pada tungku pembakaran. Hasil 

penelitian pada variasi 100% limbah daun cengkeh menunjukkan bahwa untuk uji 

temperatur pembakaran memperoleh temperatur pembakaran 243oC dalam 7 menit, 

uji massa sisa pembakaran mempunyai sisa 0,62 gram pada menit ke – 25 dan uji 

laju pembakaran memperoleh 0,31 g/menit. 

Aklis (2008) menggunakan variasi limbah daun cengkeh dengan persentase 

0%, 20%, 40%, 60% dan 100% dengan metode briketing. Pengujian karakteristik 

pembakaran yang dilakukan adalah sama meliputi: uji temperatur, massa sisa dan 

laju pembakaran. Hasil yang diperoleh pada variasi 100% limbah daun cengkeh 

dengan metode briketing menghasilkan temperatur tertinggi 246oC dalam waktu 6 

menit, sisa massa 0,51 g pada menit ke – 24, dan mempunyai laju pembakaran 

tertinggi sebesar 0,53 g/menit. 

Penelitian tentang pengaruh ukuran partikel terhadap briket daun kering dilakukan 

oleh Malakauseya, et al (2013) menggunakan variasi ukuran serbuk yang lolos 

mesh 20 (halus) dan yang tidak lolos mesh 20 (kasar). Persentase campuran limbah   
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daun kayu putih yang digunakan adalah 0%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. 

Pengujian yang dilakukan meliputi: nilai kalor pembakaran (kal/gram), waktu 

pembakaran (menit), massa abu (gram) dan temperatur tertinggi (oC). Hasil yang 

diperoleh untuk 100% limbah daun kayu putih dengan ukuran serbuk lolos 20 mesh 

untuk uji nilai kalor dan lama waktu pembakaran adalah 4333,85 kal/g dan 38,67 

menit. 

Alfajriandi, et al (2017) menggunakan variasi ukuran serbuk 20 mesh, 40 

mesh, 60 mesh, 80 mesh dan 100 mesh dengan pengujian kadar air, kadar abu, 

kerapatan, nilai kalor dan daya bakar. Hasil analisis pada komposisi ukuran serbuk 

20 mesh, 40 mesh dan 60 mesh dengan pengujian kadar air, kadar abu, kerapatan 

dan nilai kalor adalah sebagai berikut: ukuran partikel 20 mesh menghasilkan kadar 

air 6,48%, kadar abu 27,49%, kerapatan 0,36 g/cm3 dan nilai kalor 4337 kal/g. 

Ukuran partikel 40 mesh menghasilkan kadar air 6,65%, kadar abu 27,57%, 

kerapatan 0,36 g/cm3 dan nilai kalor 4481 kal/g. Ukuran partikel 60 mesh 

menghasilkan kadar air 6,8%, kadar abu 29,86%, kerapatan 0,38 g/cm3 dan nilai 

kalor 4646 kal/g. Perlakuan pada penelitian ini yang terpilih adalah pada ukuran 

serbuk 60 mesh. Ukuran serbuk 20 mesh, 40 mesh dan 60 mesh pada daun kering 

berpotensi untuk dijadikan briket berdasarkan karakteristik briket yang dihasilkan.  

Penelitian tentang pengaruh tekanan terhadap briket daun kering dilakukan 

oleh Kasrun, et al  (2016) menggunakan variasi tekanan 1 MPa dan 2 MPa dengan 

ukuran partikel 60 mesh. Pengujian yang dilakukan meliputi: waktu penyalaan, 

temperatur tertinggi dan durasi penyalaan.  Hasil dari analisa untuk tekanan 1 MPa 

menghasilkan waktu penyalaan 164 detik, temperatur tertinggi 437oC dan durasi 
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pembakaran 6716 detik. Tekanan 2 MPa menghasilkan waktu penyalaan 268 detik, 

temperatur tertinggi 522oC dan durasi pembakaran 7293 detik. 

Terdapat potensi untuk pembuatan briket dari limbah penyulingan daun 

cengkeh karena sudah ada penelitian terdahulu. Ukuran partikel dan tekanan 

pengepresan sangat mempengaruhi karakteristik briket daun kering, karena ukuran 

partikel yang terlalu kecil dapat meningkatkan densitas sehingga meningkatkan 

ketahanan briket.  

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori penelitian merupakan teori yang mendukung tentang pengaruh 

ukuran partikel dan tekanan kompaksi terhadap karakteristik briket limbah daun 

cengkeh yang meliputi briket secara umum, bahan pembuatan briket, karakteristik 

pembakaran, karakteristik briket, briket daun kering, bahan perekat briket, ukuran 

partikel, tekanan kompaksi dan daun cengkeh. Landasan teori dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Briket 

Bioarang adalah arang hasil pembakaran biomassa kering tanpa udara 

(pirolisis), sedangkan biomassa adalah bahan organik yang berasal dari jasad hidup. 

Briket merupakan bahan bakar dari pemadatan serbuk yang mempunyai bentuk 

tertentu. Pembriketan merupakan proses pemadatan material untuk diubah ke 

bentuk tertentu, dengan prinsip merubah kepadatan energi dari briket yang masih 

dalam bentuk serpihan maupun serbuk menjadi sebuah briket dengan memiliki 

bentuk yang lebih padat dan ukuran yang bisa ditentukan. Pembriketan bertujuan 

untuk pemanfaatan limbah agar lebih prospektif dengan meningkatkan kepadatan 
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energi sehingga dapat meningkatkan nilai kalor, densitas, mudah dalam pembuatan, 

pengemasan dan distribusi, serta mempunyai ukuran yang beragam (Arifin, et al., 

2018: 37). Kualitas briket yang baik adalah briket yang memiliki nilai kalor tinggi, 

kadar air rendah, kadar abu rendah, kadar karbon tinggi dan kadar zat terbang 

(volatile matters) yang rendah. 

Sebagai bahan baku briket, bahan baku yang akan digunakan harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: (1) mudah dinyalakan, (2) emisi gas hasil pembakaran tidak 

mengandung racun, (3) kedap air dan tidak berjamur bila disimpan dalam waktu 

yang lama, dan (4) menunjukkan upaya laju pembakaran yang baik. (Allo, et al., 

2018: 19).  

Bahan baku briket harus diperhatikan karena mempengaruhi karakteristik 

briket. Ukuran partikel dan bentuk briket dapat mempengaruhi kadar kalor, densitas 

dan kadar air yang akan diperoleh. Lebih jelasnya gambar 2.1 adalah contoh dari 

bentuk briket dari limbah penyulingan daun cengkeh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Briket Limbah Daun Cengkeh 

(Sumber: Aklis, 2008: 65) 
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2.2.2 Karakteristik Pembakaran Biomassa Padat 

Menurut Surono (2010:14) biomassa terdiri atas beberapa komponen yaitu 

kandungan air (moisture content), zat mudah menguap (volatile matter), karbon 

terikat (fixed carbon), dan abu (ash), sedangkan mekanisme pembakaran biomassa 

terdiri dari tiga tahap yaitu pengeringan (drying), devolatilisasi (devolatilization), 

dan pembakaran arang (char combustion). Lebih jelasnya bisa dilihat gambar 2.2 

mengenai mekanisme pembakaran biomassa padat. 

 

Gambar 2. 2 Grafik Mekanisme Pembakaran 

(Sumber: Thunman dan Leckner, 2007: 5.2) 

Tahapan-tahapan dalam pembakaran bahan bakar padat adalah sebagai berikut:  

a. Pengeringan (drying) 

Bahan bakar padat mengalami proses kenaikan temperatur yang 

mengakibatkan menguapnya kadar air yang berada pada permukaan bahan bakar 

padat tersebut, sedangkan untuk kadar air yang berada di dalam akan menguap 

melalui pori-pori bahan bakar.  
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b. Devolatilisasi (devolatilization) 

Devolatilisasi merupakan proses bahan bakar mulai mengalami dekomposisi 

setelah terjadi pengeringan yaitu terpisahnya ikatan kimia secara termal dan zat 

volatile matter akan keluar dari partikel. Proses devolatilisasi ini akan menghasilkan 

zat volatile matter. 

c. Pembakaran arang (char combustion). 

Sisa dari pirolisis adalah arang dan sedikit abu. Partikel bahan bakar 

mengalami tahapan oksidasi arang yang memerlukan 70 – 80% dari total waktu 

pembakaran (Subroto, et al., 2017: 35). Laju pembakaran arang tergantung pada 

laju reaksi antara karbon dan oksigen pada permukaan serta laju difusi oksigen pada 

lapis batas dan bagian dalam dari arang. Reaksi permukaan akan membentuk CO 

(persamaan 2.1). CO akan bereaksi lebih lanjut membentuk CO2 di luar partikel 

(persamaan 2.2). Pembakaran akan menyisakan material berupa abu. Karbon yang 

terkandung di dalam arang bereaksi dengan oksigen pada permukaan dan 

membentuk karbon monoksida menurut reaksi berikut (Borman dan Ragland, 1998 

dalam Syamsiro dan Saptoadi, 2007: 4): 

C + ½ O2
 → CO………………………………(2.1) 

Reduksi pada persamaan reaksi 2.2 dan 2.3 lebih lambat daripada 

persamaan reaksi 2.1. Permukaan karbon bereaksi dengan karbondioksida dan uap 

air melalui reaksi reduksi (persamaan 2.3) sebagai berikut: 

C + CO2 →2CO………………………………(2.2) 

C + H2O → CO + H2………………………………(2.3) 
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Selama proses karbonisasi, gas – gas yang bisa terbakar seperti CO, CH4, 

H2, formaldehid, methana, asam formiat dan asam asetat serta gas – gas yang tidak 

bisa terbakar seperti CO2, H2O dan tar cair dilepaskan. Gas-gas yang dilepaskan 

pada proses ini mempunyai nilai kalor yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan kalor pada proses karbonisasi.  

Menurut Sulistyanto (2006:78) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembakaran briket adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran partikel  

Partikel yang lebih kecil ukurannya akan lebih cepat terbakar.  

b. Kecepatan aliran udara  

Laju pembakaran biobriket akan naik dengan adanya kenaikan kecepatan 

aliran udara dan kenaikan temperatur  

c. Jenis bahan bakar  

Jenis bahan bakar akan menentukan karakteristik bahan bakar. Karakteristik 

tersebut antara lain kandungan volatile matter dan kandungan moisture.  

d. Temperatur udara pembakaran  

Kenaikan temperatur udara pembakaran menyebabkan semakin pendeknya 

waktu pembakaran.  

Menurut Subroto (2006:49) beberapa masalah yang berhubungan dengan 

pembakaran biomass antara lain: 

a. Kadar air 

Kandungan air yang tinggi menyulitkan penyalaan dan mengurangi 

temperatur pembakaran. 
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b. Kadar kalori 

Semakin besar nilai kalor maka kecepatan pembakaran semakin lambat. 

c. Kadar abu 

Kadar abu yang tinggi didalam batubara tidak mempengaruhi proses 

pembakaran.  

d. Volatile matter atau zat-zat yang mudah menguap 

Semakin banyak kandungan volatile matter pada biobriket maka semakin 

mudah biobriket untuk terbakar dan menyala. 

2.2.3 Karakteristik Briket 

Karakteristik briket terdiri: sifat fisik, sifat kimia dan ketahanan briket. 

Menurut Satmoko, et al (2013: 15) Sifat fisik (nilai kalor, kadar air dan kerapatan), 

sifat kimia (kadar abu, volatile matters dan fixed carbon) dan ketahanan briket 

(drop test dan stability). Lebih jelasnya karakteristik briket sebagai berikut: 

a. Sifat Fisik 

1. Nilai Kalor (heating value) 

Nilai kalor merupakan besarnya panas yang diperoleh dari proses 

pembakaran (Sinurat, 2011 dalam Widarti, et al., 2016: 18). Pengujian nilai kalor 

bertujuan menghasilkan panas dengan meningkatkan temperatur 1 gr air dari 3,5oC 

– 4,5oC dengan satuan kalori. Briket yang memiliki kadar air dan kadar abu yang 

rendah akan menghasilkan nilai kalor yang tinggi (Kulsum, 2016: 49). Pengujian 

dilakukan di bomb calorimeter. Panas yang diserap air dalam bomb calorimeter 

dihitung dengan menggunakan rumus 2.4 (Elfiano, et al., 2014: 60). 

Q = m x Cp x ∆T……………..…....……(2.4) 
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Keterangan:  

Q = Panas yang diserap (kJ) 

m = Massa briket (g) 

Cp = Kapasitas kalor (kal/g oC) 

∆T  = Perubahan Temperatur (oC) 

2. Kadar Air (water content) 

Kadar air berpengaruh terhadap proses penyalaan briket. Kandungan air yang 

tinggi dapat menyulitkan penyalaan dan mengurangi temperatur pembakaran 

(Sudiro dan Suroto, 2014: 4). Mengurangi kadar air yang tinggi harus dilakukan 

dengan meningkatkan tekanan saat pengepresan atau meningkatkan suhu saat 

pengeringan. Persamaan kadar air dapat dilihat pada rumus 2.5 (Aristiyanto dan 

Palupi, 2014: 92). 

Kadar air (%)=
A - B

A
x100%.................................(2.5) 

Keterangan: 

A =Massa sampel (g) 

B = Massa sampel setelah proses pemanasan (g). 

3. Kerapatan (density) 

Menurut Lestari, et al (2017: 2) kerapatan yang terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan briket arang sulit terbakar dikarenakan semakin besar rongga udara 

atau celah yang dapat dilalui oleh oksigen dalam proses pembakaran. Kerapatan 

dipengaruhi oleh ukuran serbuk briket. Semakin halus serbuk akan meningkatkan 

kerapatan briket. Persamaan densitas dapat dilihat pada rumus 2.6 dengan massa 

dibagi dengan volume briket. Volume briket pada rumus 2.7 menggunakan volume 
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silindris (jika briket berbentuk silindris). Rumus 2.6 dan 2.7 (Aristiyanto dan 

Palupi, 2014: 92). 

 

Kerapatan biobriket (ρ)=
m

V
….……………....….(2.6) 

 

Volume biobriket (v)=
1

4
π𝑑2t……….………………..(2.7) 

 

Keterangan: 

ρ = Kerapatan biobriket (g/cm3) 

Π    = phi (3,14) 

𝑑 = Diameter (cm) 

𝑡 = Tinggi biobriket (cm) 

v = Volume biobriket (cm3) 

b. Sifat Kimia  

1. Kadar Abu (ash content) 

Penentuan kadar abu mengacu pada ASTM (2012) yaitu dengan cara 

menimbang 1 g briket ke dalam cawan yang telah diketahui massanya (Gunawan, 

et al., 2018: 3). Semakin banyak konsentrasi perekat dan semakin tinggi tekanan 

pengempaan tekanan menyebabkan kadar abu semakin tinggi (Bestari, et al., 2016: 

17). Hasil penelitian Purwanto (2015:306), menyatakan bahwa semakin tinggi 

kadar abu maka semakin rendah nilai kalor yang dihasilkan. Komponen unsur kimia 

abu pada umumnya mengandung kalsium, magnesium, natrium, mangan, besi, 

alumanium, seng, silika, tembaga, kromium dan tergantung dari jenis biomassa 

(Alpian, et al., 2011 dalam Smith dan Idrus, 2017:27). Salah satu unsur utama yang 

terkandung dalam abu adalah silika dan pengaruhnya kurang baik terhadap nilai 



15 

 

 

 

kalor yang dihasilkan (Iskandar, 2012:33) Persamaan kadar abu dapat dilihat pada 

rumus 2.8. (Aristiyanto dan Palupi, 2014: 92). 

 

Kadar abu (%)=
A1 - B1

C1
x100%...................................(2.8) 

Keterangan: 

A1 = Massa cawan dan sisa abu/ residu (g)   

B1 = Massa cawan kosong (g)  

C1 = Massa sampel yang digunakan (g) 

2. Volatile Matters 

Menurut Elfiano, et al (2014: 60) perhitungan persentase kadar zat menguap 

(volatile matter) yang terkandung di dalam briket menggunakan standar ASTM D 

– 3175 – 02. Semakin banyak kandungan volatile matter suatu biobriket 

menyebabkan semakin mudah biobriket tersebut terbakar sehingga laju 

pembakaran semakin cepat (Martynis, et al., 2012: 41). Persamaan volatile matters 

menggunakan rumus 2.9 (Patabang, 2011: 26). 

VM (%) = (
BH -A1

A
 x 100%) - Kadar air (%) ................................... (2.9) 

Keterangan :  

BH  = Massa sampel dan cawan (g) 

G  = Massa cawan dan residu (g)  

3. Fixed Carbon 

Menurut Putro, et al (2015: 284) kadar karbon tetap (Fixed Carbon) adalah 

fraksi karbon yang terdapat dalam arang yang berupa zat padat / karbon yang 
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tertinggal sesudah penentuan kadar air, kadar zat terbang (VM) dan kadar abu. 

Melalui pengeluaran zat terbang dan kadar air menyebabkan karbon secara otomatis 

akan meningkat. Semakin besar kadar zat terbang maka akan menurunkan kadar 

karbon terikat (Darmawan, 2002 dalam Wiranata, et al., 2017:6). Formula kadar 

fixed carbon terdapat pada rumus 2.10 (Prabowo, et al., 2017: 86).  

 

Fixed carbon (%) = 100% – (% air  + % abu + % VM)…..…....(2.10) 

c. Sifat Ketahanan 

1. Drop test 

Menurut Prabowo, et al (2017: 86) drop test berfungsi menguji ketahanan 

biobriket dengan benturan pada permukaan keras dan datar ketika dijatuhkan dari 

ketinggian 2 meter. Perhitungan drop test biobriket menggunakan standar ASTM 

D 440 – 86 R02 dengan rumus 2.11 (Prabowo, et al 2017: 86) 

 Massa yang tersisa (%) = 
(a - b)

a
x100%......................................(2.11) 

Keterangan: 

a = Massa biobriket sebelum dijatuhkan (g) 

b = Massa biobriket setelah dijatuhkan (g) 

2. Stability 

Stability adalah pengujian untuk mengetahui perubahan bentuk dan ukuran 

dari briket sampai briket mempunyai ketetapan ukuran dan bentuk (stabil) (Utomo 

dan Primastuti, 2013: 224). Apabila briket mengalami peubahan bentuk secara terus 

– menerus sehingga briket tidak mencapai kestabilan maka dapat dipastikan bahwa 

pembriketan gagal. 
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2.2.4 Briket Daun Kering 

Semakin tinggi komposisi briket daun kering, semakin rendah kadar air yang 

diperoleh sehingga semakin mudah untuk penyalaan briket (Wandi, et al., 2015: 6). 

Briket daun kering harus menggunakan perekat dalam proses pencetakannya. 

Perekat diperlukan untuk menghasilkan briket yang kuat karena bahan baku (daun) 

tidak mempunyai kekuatan ikat yang cukup untuk mempertahankan bentuk 

terhadap pemuaian dan benturan (Widayat dan Saputro, 2011: 150). Briket daun 

kering akan mudah hancur jika tidak menggunakan perekat, karena sifat dari bahan 

baku daun kering sangat rapuh dan mudah hancur. 

Daun kering memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan bakar alternatif 

briket karena memiliki kadar air yang rendah. Briket daun kering sangat 

memerlukan perekat untuk menambah kekuatan ikat pada briket sehingga dapat 

mempertahankan bentuk saat terjadi pemuaian dan benturan.  

2.2.5 Perekat 

Menurut Maulana, et al (2018: 2) fungsi dari perekat yaitu untuk menyatukan 

serbuk partikel arang, namun jumlah perekat yang digunakan juga harus 

diperhatikan karena semakin banyak perekat yang digunakan dapat meningkatkan 

asap yang dihasilkan. Zhang, et al (2018: 478) menyatakan bahwa pada umumnya, 

sifat-sifat yang diperlukan sebagai bahan pengikat briket adalah a) ikatan kuat, b) 

bebas polusi, c) tidak menimbulkan efek pada pelepasan panas dan pembakaran 

batubara, d) tidak menimbulkan efek pada pemanfaatan batubara, e) dapat diterima 

oleh lingkungan, f) tersedia secara ekonomis. Menurut Saleh (2013: 79) terdapat dua 

jenis perekat yang digunakan dalam pembriketan, yaitu perekat yang berasap (tar, 
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pitch, clay, dan molases) dan perekat yang kurang berasap (pati, dekstrin, dan 

tepung beras). 

Saleh (2013: 79) juga menyatakan bahwa jenis perekat berpengaruh tehadap 

kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor, kadar air, dan kadar abu. Semakin banyak 

perekat maka semakin banyak abu yang dihasilkan (Sudiana, et al., 2017: 28). 

Semakin rendah persentase perekat maka kandungan air briket akan menurun 

(Subekti, et al., 2018: 7).  

Perekat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 15% perekat 

tapioka. Banyak jumlah perekat tapioka yang digunakan, menyebabkan semakin 

tinggi kadar abu biobriket (Smith dan Idrus, 2017:27). Penggunaan tapioka akan 

menghasilkan briket yang tidak berasap dan tahan lama (Saleh, 2013:83). Selain 

berpengaruh terhadap kadar abu, tapioka juga berpengaruh terhadap volatile matters. 

Semakin banyak perekat tepung tapioka, semakin tinggi volatile matters (Patabang, 

2011: 28) 

2.2.6 Ukuran Partikel Serbuk  

Menurut Alfajriandi, et al (2017: 10) semakin kecil ukuran partikel dapat 

menurunkan nilai kalor briket arang dan ukuran partikel briket sebaiknya antara 60 

– 80 mesh. Mesh digunakan untuk menyatakan jumlah lubang tiap inchi linear. 

Misalnya ayakan 30 mesh, artinya sepanjang 1 inchi terdapat 30 lubang. Semakin 

halus ukuran partikel maka kerapatannya akan semakin meningkat (Boedjang, 1973 

dalam Sumangat dan Broto, 2009: 19). 

Wang, et al (2016: 9) menyatakan bahwa ukuran partikel berpengaruh pada 

kekuatan dan kepadatan produk. Selain berpengaruh terhadap ketahanan fisik 
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briket, ukuran partikel juga berpengaruh terhadap waktu saat penyalaan briket dan 

juga stabilitas pada briket. Waweru, et al (2017: 108) menyatakan bahwa semakin 

kecil ukuran partikel mengakibatkan pengapian yang rendah dikarenakan 

peningkatan luas permukaan dan volume sehingga pembakaran lebih lama (kadar 

oksigen lebih banyak dibandingkan kadar karbon). 

2.2.7 Tekanan Kompaksi Terhadap Briket 

Tekanan kompaksi berpengaruh terhadap kepadatan yang dihasilkan briket. 

Mitchual, et al (2013: 6) menyatakan bahwa tekanan dan ukuran partikel 

berpengaruh terhadap tingkat kepadatan dan kuat tekan pada celah briket. Tekanan 

kompaksi atau beban kompaksi dalam pembuatan briket akan menentukan kekuatan 

mekanik briket. Semakin besar tekan kompaksi menyebabkan briket semakin kuat 

(Sjaifudin dan Sugiyana, 2016: 46).  

Tekanan juga memiliki pengaruh terhadap laju pembakaran yang akan 

dihasilkan. Thabuot, et al (2015: 895) menyatakan bahwa saat kekuatan tekan dan 

kepadatan meningkat, laju pembakaran briket akan berkurang. Semakin besar 

kekuatan dan kepadatan maka semakin kecil laju pembakaran briket. 

2.2.8 Limbah Penyulingan Daun Cengkeh 

Kandungan daun cengkeh dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Kandungan Cengkeh 

Kandungan Daun cengkeh 

Volatile matter (%) 46,0091 

Fixedcarbon (%) 13,0309 

Kadar air (%) 9,925 

Kadar abu (%) 6,22 

Kadar kalori (kal/ kg) 4089,199 

          (Sumber: Aklis, 2008: 10) 
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Menurut Adnan, et al (2018: 62) kelebihan dari daun cengkeh adalah 

memiliki kandungan volatile matter dan kadar kalori yang cukup tinggi.  

Kandungan volatile matter yang tinggi akan mempermudah penyalaan, namun 

mengakibatkan laju pembakaran menjadi lebih singkat. Kadar kalori yang tinggi 

akan meningkatkan temperatur pembakaran. Aklis (2008) melakukan penelitian 

tentang pembuatan briket limbah penyulingan daun cengkeh dan menghasilkan 

beberapa hasil uji pembakaran seperti: temperatur pembakaran, massa pembakaran 

dan laju pembakaran biobriket. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2 tentang 

karakteristik pembakaran briket limbah daun cengkeh, sedangkan pada gambar 2.3 

disajikan contoh dari bentuk limbah penyulingan daun cengkeh. 

Tabel 2. 2 Karakteristik Pembakaran Briket Limbah Daun Cengkeh 

Jenis Pengujian Nilai 

Temperatur pembakaran (oC/menit) 243/ 7 

Massa pembakaran (g/ menit) 0,62/ 25 

Laju pembakaran biobriket (g/ menit) 0,31 

   (Sumber: Aklis, 2008: 66) 

 

Gambar 2. 3 Limbah Daun Cengkeh  

(Sumber: Adnan, et al., 2018: 59)
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perbandingan 2 bahan menunjukkan bahwa kadar perekat berpengaruh terhadap 

hasil proximate dimana briket memiliki persentase kadar air, kadar abu dan fixed 

carbon yang lebih tinggi, namun kadar kalor dan persentase volatile matters 

lebih rendah dibandingkan limbah daun cengkeh. 

2. Variasi ukuran serbuk dan tekanan kompaksi yang digunakan berpengaruh 

terhadap uji stability, drop test dan densitas. Semakin tinggi nilai densitas akan 

menyebabkan briket menjadi semakin kuat sehingga persentase massa yang 

hilang menurun. Besarnya densitas tidak menentukan seberapa cepatnya briket 

mencapai kestabilan. Semakin kecil ukuran briket maka semakin kecil 

persentase perubahan dimensi briket pada setiap jamnya. 

3. Tekanan kompaksi tidak terlalu bepengaruh terhadap struktur makro karena 

dilihat perbandingan ukuran mesh yang sama terhadap kedua tekanan yang 

berbeda, tidak nampak perubahannya. 

4. Pada uji laju dekomposisi, variasi ukuran serbuk dan tekanan kompaksi 

berpengaruh terhadap temperatur maksimal dan sisa massa. Semakin tinggi 

tekanan yang digunakan mengakibatkan lebih lama mencapai temperatur 

maksimal, lebih cepat dalam pengeringan, lebih lama devolatilization 
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dan lebih lama pada proses char combustion.  

5. Ukuran serbuk berpengaruh terhadap sisa abu yang dihasilkan dan lamanya 

pembakaran. Semakin kecil ukuran serbuk maka akan menghasilkan sisa abu 

yang lebih banyak. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka terdapat saran sebagai 

berikut:  

1. Penelitian selanjutnya harus lebih memperhatikan faktor apa saja yang 

mempengaruhi karakteristik briket.  

2. Variasi ukuran serbuk dan tekanan kompaksi harus diperbanyak dengan selisih 

angka yang digunakan tidak terpaut jauh. 

3. Waktu dekomposisi sebaiknya diperpanjang hingga tidak terjadi perubahan 

massa dan menjadi stabil.  
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